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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pembelajaran intertekstual dengan 

Predict-Observe-Explain (POE) pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan 

penguasaan konsep dan keterampilan proses sains. Alasan dilakukannya penelitian ini 

adalah mengembangkan strategi pembelajaran yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

penguasaan konsep sekaligus meningkatkan keterampilan proses sains pada materi 

kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang dibatasi pada tiga tahap awal yaitu tahap 

penelitian dan pengumpulan informasi, tahap perencanaan, dan tahap pengembangan 

produk awal. Objek penelitiannya adalah strategi pembelajaran intertekstual dengan 

Predict-Observe-Explain (POE) yang dikembangkan pada materi kesetimbangan kimia 

untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains. Instrumen 

penelitian yang digunakan berupa tabel kesesuaian antara kompetensi dasar dengan 

indikator penguasaan konsep dan konsep, indikator keterampilan proses sains dengan 

deskripsi keterampilan proses sains, dan kegiatan pembelajaran yang divalidasi oleh lima 

orang dosen departemen pendidikan kimia. Indikator penguasaan konsep yang 

dikembangkan merupakan hasil penjabaran Kompetensi Dasar pengetahuan (KD 3.8), 

sedangkan indikator keterampilan proses sains yang dikembangkan merupakan hasil 

penjabaran Kompetensi Dasar keterampilan (KD 4.8) dengan dibatasi dua label konsep 

yaitu konsep kesetimbangan dinamis dan tetapan kesetimbangan. Strategi pembelajaran 

yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran yang mempertautkan tiga level 

representasi kimia (level makroskopik, level submikroskopik, dan level simbolik) dalam 

langkah pembelajaran Predict-Observe-Explain (POE) pada materi kesetimbangan kimia 

untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan proses sains. Hasil 

pengembangan strategi pembelajaran intertekstual dengan Predict-Observe-Explain (POE) 

pada materi kesetimbangan kimia untuk meningkatkan penguasaan konsep dan 

keterampilan proses sains dinyatakan valid oleh semua validator dengan beberapa 

perbaikan berdasarkan saran yang diberikan oleh validator. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran, Intertekstual, Predict-Observe-Explain (POE), 

Kesetimbangan Kimia, Penguasaan Konsep, dan Keterampilan Proses Sains. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop intertextual learning strategy with Predict-Observe-Explain 

(POE) on chemical equilibrium concept to improve the mastery of concepts and science 

process skills. The reason for doing this research is to develop learning strategies that have 

the potential to improve the mastery of concepts while enhancing the science process skills 

on chemical equilibrium concepts. The research method used is research and development 

(Research and Development) which is limited to three initial stages, namely the research 

and information gathering stage, the planning stage, and the initial product development 

stage. The object of his research is an intertextual learning strategy with Predict-Observe-

Explain (POE) developed on chemical equilibrium concepts to improve the mastery of 

concepts and science process skills. The research instrument used in the form of a table of 

suitability between basic competencies with indicators of mastery of concepts and 

concepts, indicators of science process skills with a description of science process skills, 

and learning activities validated by five lecturers of the chemistry department. The concept 

mastery indicator developed is the result of elaboration of Kompetensi Dasar of Knowledge 

(KD 3.8), while the indicator of science process skills developed is the result of the 

translation of Kompetensi Dasar of skills (KD 4.8) by being limited to two concept labels 

namely the concept of dynamic equilibrium and equilibrium constants. Learning strategies 

developed in the form of learning activities that link three levels of chemical representation 

(macroscopic level, submicroscopic level, and symbolic level) in the Predict-Observe-

Explain (POE) learning step on chemical equilibrium concepts to improve mastery of 

concepts and science process skills. The results of the development of intertextual learning 

strategies with Predict-Observe-Explain (POE) on chemical equilibrium concepts to 

improve mastery of concepts and science process skills are valid by all validators with some 

improvements based on suggestions given by the validator. 

 

Keywords:  Intertextual Learning Strategy, Predict-Observe-Explain (POE), Chemical 

Equilibrium,  Mastery Of Concepts, and Science Process Skill 
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